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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Struktur Modal
dan Return On Equity (ROE) terhadap Nilai Perusahaan PT Sekar Bumi
Tbhk baik secara parsial maupun simultan. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Struktur Modal dan Return On
Equity (ROE), sedangkan variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Nilai Perusahaan. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sampel dan
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populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Sekar Bumi Thk
periode 2014-2023 (selama 10 tahun). Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear,
uji hipotesis, dan uji koefisien korelasi dengan aplikasi SPSS versi 25. Hasil
penelitian diperolen  bahwa secara parsial Struktur Modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dimana thitung < trael
yaitu 0,982 < 2,36462 dengan nilai signifikansi 0,359 > 0,05. Secara parsial
Return On Equity (ROE) berpengaruh  signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, dimana thiwng > tabel Yaitu 3,695 > 2,3642 dengan nilai
signifikan 0,008 < 0,05. Secara simultan Struktur Modal dan Return On
Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dimana
Fhitung > Fraber yaitu 10,528 > 4,74 dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05.

Kata Kunci: Struktur Modal, Return On Equity (ROE), Nilai Perusahaan.

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya, memgyperoleh profit dari investasi yang dilakukan adalah
tujuan utama para investor. Keuntungan dari investasi saham. umumanya besasal
dari dua sumber utama, yaitu pembayaran dividen dan kenaikan harga saham..
Investor dapat menggunakan dua edemen ini sebagai indikator penting untuk
menilai efektivitas dan keuntungan dari investasi mereka. Investor tertarik pada
imbal hasil investasi yang tinggi, yang erat kaitannya dengan kenaikan nilai
perusahaan. Kenaikan nilai perusahaan seringkali menandakan prospek
perusahaan yang menjanjikan, yang akhrinya memgperkuat kepercayaan investor

dan menghasilkan peningkatan harga saham. di pasar.
Nilai perusahaan mencerminkan bagaimana pasar menilai kinerja dan
prospek masa depan suatu perusahaan, serta berperan penting dalam menarik minat
investor. Peningkatan nilai perusahaan umumnya diikuti oleh kenaikan harga

saham, yang pada akhirnya berdampak pada tingginya tingkat pengembalian
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investasi. Hal ini menjadi motivasi bagi perusahaan untuk terus meningkatkan nilai
perusahaannya guna menjaga daya saing di pasar dan terus menarik minat investor.
Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur nilai perusahaan
adalah melalui rasio Price to Book Value (PBV).

Struktur modal merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
perusahaan karena baik dan buruknya struktur modal akan memberikan efek
langsung terhadap posisi finansial terutama jika perusahaan memiliki hutang yang
besar maka akan berakibat buruk bagi performa perusahaan. Keputusan mengenai
struktur modal merupakan pertimbangan finansial terkait proporsi utang dan ekuitas
yang diterapkan dalam kegiatan perusahaan. Keputusan ini harus sejalan dengan
tujuan perusahaan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. Pendanaan yang baik
dapat diperoleh jika perusahaan menetapkan struktur modal yang optimal. Struktur
modal yang optimal merupakan salah satu tujuan utama perusahaan untuk
meningkatkan nilai perusahaan dapat tercapai. Struktur modal dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER).

Return on Equity (ROE) digunakan untuk mengukur seberapa efektif
perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki oleh pemegang
saham. Indikator ini menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan dana

yang diinvestasikan oleh pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan.

Tabel 1

Tahun | Struktur Modal % | ROE % | Nilai Perusahaan (kali)

2014 112.27 29.29 2.95
2015 122.18 11.67 2.57
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2016 171.90 6.12 1.63
2017 58.62 2.53 1.21
2018 70.23 1.53 1.15
2019 75.74 0.09 0.68
2020 83.86 0.56 0.58
2021 98.53 2.99 0.63
2022 90.16 8.07 0.61
2023 72.37 0.22 0.51

Nilai Struktur Modal, ROE dan Nilai Perusahaan pada PT Sekar Bumi Tbhk
Periode Tahun 2014-2023

Sumber: Laporan keuangan PT Sekar Bumi 2014-2023

Perbedaan signifikan dapat dilihat pada data Struktur Modal selama
periode. 2014 hingga 2023. Ketergantungan yang tinggi pada utang ditunjukkan
oleh tingkat testinggi yang dicapai pada tahun 2016 sebesar 171,90%. Setedah itu,
struktur modal secara bertahap menurun, hingga akhirnya mencapai 72,37% pada
tahun 2023. Hal ini menunjukkan strategi perusahaan untuk mengurangi utang,
meningkatkan stabilitas keuangan, dan menciptakan struktur modal yang lebih
sehat.

Data Return on Equity (ROE) menunjukkan penurunan tajam. antara
tahun 2014 dan 2023. Setedah mencapai titik testingginya sebesar 29.29% pada
tahun 2014, nilai Return on Equity tercatat menurun pada pesiode. setedahnya,
hingga mencapai titik terendah sebesar 0,09% pada tahun 2019. Return on Equity
turun menjadi 0.22% pada tahun 2023, meskipun tesjadi peningkatan kecil
menjadi 2,99% pada tahun 2021 dan 8,07% pada tahun 2022. Data ini menandakan

adanya penurunan kinesja perusahaan dalams mengedola ekuitas untuk meraih
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profit. Penurunan terus-menerus Return on Equity mencermdinkan damgpak
negatif terhadap kinesja efisiensi dan profitabilitas.

Data hasil Nilai Perusahaan juga jatuh drastis dari sebesar 2,95 menjadi
sebesar 0,50 yang menunjukkan bahwa pasar semakin meragukan nilai
pesrusahaan tersebut. Secara keseluruhan, untuk meningkatkan kinesja keuangan
di masa degpan, efisiensi operasional dan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan
harus dipesrtimbangkan, bahkan dalam. menghadapi penyesuaian struktur utang.

Berdasarkan pada peneditian terdahulu oleh Assyla Aryanto, Nani
Rusnaeni (2025), data penelitian mengungkapkan bahwa struktur m.odal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Berdasarkan pada penelitian terdahulu oleh Luha Qathul Jamalah, dkk
(2024), data peneditian mengungkapkan bahwa ROE: tidak berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV), DER berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Berdasarkan pada latar bedakang yang tedah dijelaskan memifokuskan
pada pengujian lanjutan dengan variabel independen yang telah ditentukan
dipakai sebagai referensi untuk mengkaji keterkaitan dengan variabed dependen.
Sehubungan dengan penelitian ini penulis tertarik untuk menggunakan judul
penelitian yang besjudul Pengaruh Struktur Modal dan Return On Equity
Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada PT Sekar Bumd Tbk Periode

2014-2023).
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KAJIAN TEORI

A. Nilai Perusahaan
Indrarini (2019:2) menyatakan nilai perusahaan merupakan persepsi
investor terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya
perusahaan yang dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga
saham. Nilai perusahaan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi perusahaan
karena dengan peningkatan nilai perusahaan akan diikuti dengan peningkatan harga
saham yang mencerminkan peningkatan kemakmuran pemegang saham. Pasar akan
percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini tetapi juga pada prospek
perusahaan di masa yang akan datang dengan adanya peningkatan nilai perusahaan.
Dalam penelitian ini, Nilai perusahaan menggunakan Price to Book Value
(PBV). Menurut Hery (2018:145) Price to Book Value digunakan untuk mengukur

tingkat harga saham apakah overvalued atau undervalued.

_ Harga Pasar Per Lembar Saham

PBV = Nilai Buku Per Lembar Saham

Sumber: Hery (2018:145)
B. Struktur Modal

Menurut Sudana (2019:189) pengertian struktur modal berkaitan
dengan pembelanjaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur dengan
perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri.

Menurut Kasmir (2019:159), debt to equity ratio atau rasio hutang
terhadap modal adalah rasio yang digunakan untuk menilai perbandingan antara
utang dan ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membandingkan total utang, termasuk

utang jangka pendek, dengan total ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
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jumlah dana yang diperoleh dari pinjaman utang. Rumus untuk menghitung Debt

to Equity Ratio adalah sebagai berikut:

Total Hutang
Total Ekuitas

Debt to Equity Ratio =

Sumber: Kasmir (2019:159)

C. Return On Equity

Menurut Hery (2020:194) Return on Equity merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih.
Rasio ini dapat diperoleh dengan menghitung laba bersih dibagi dengan ekuitas.
Semakin tinggi hasil profit atas ekuitas akan semakin tinggi jumlah laba bersih yang
dihasilkan dalam ekuitas. Sebaliknya semakin rendah profit atas ekuitas artinya laba

bersih yang dihasilkan tertanam dalam ekuitas akan semakin rendah.

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return On Equity =

Sumber: Kasmir (2019:206)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu
melakukan penelitian yang menggambarkan keadaan keuangan perusahaan
sebenarnya yang dinyatakan dalam bentuk angka. Dimana dalam penelitian ini yang
digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh
secara tidak langsung yang melalui media perantara (diperoleh, dikumpulkan, dan
diolah pihak lain). Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di PT Sekar Bumi

Tbhk. (SKBM) bergerak dalam bidang makanan. Penelitian ini dilakukan dalam
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periode 10 tahun mulai dari 2014-2023. Penelitian ini dilakukan pada bulan
September 2024 sehingga data yang diperlukan adalah laporan keuangan periode
2014 sampai 2023 dan objek yang diteliti adalah salah satu perusahaan yang tercatat
dalam Bursa Efek Indonesia yaitu PT Sekar Bumi Tbk maka populasi dalam
penelitian ini merupakan seluruh data laporan keuangan PT Sekar Bumi Thk dan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari perusahaan PT Sekar
Bumi (SKBM) dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2023 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Teknik dalam pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka
dan metode dokumentasi. Dalam analisis data, peneliti menggunakan program
SPSS 25. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu
melakukan pengujian analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear,
uji hipotesis dan uji analisis koefisien korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Struktur Modal 10 58.62 171.90 95.5860 33.21193
ROE 10 .09 29.29 6.3070 8.92526
Nilai Perusahaan 10 .51 2.95 1.2520 .87583
Valid N (listwise) 10

Sumber: Data di olah SPSS 25
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Berdasarkan hasil Uji Statistik Deskriptif yang telah dilakukan, dapat
dijelaskan bahwa distribusi data yang diperoleh oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Variabel Stuktur Modal mempunyai nilai minimum sebesar 58.62, nilai
maksimum sebesar 171.90 dan mean sebesar 95.5860 dengan standar
deviasi sebesar 33.21193.

2. Variabel Return On Equity mempunyai nilai minimum sebesar 0.09, nilai
maksimum sebesar 29.29 dan mean sebesar 6.3070 dengan standar deviasi
sebesar 8.92526.

3. Variabel Nilai Perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 0.51, nilai
maksimum sebesar 2.95 dan mean sebesar 1.2520 dengan standar deviasi
sebesar 0.87583.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 10
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. 43748588
Deviation
Most Extreme Absolute .200
Differences Positive .200
Negative -.142
Test Statistic .200
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data di olah SPSS 25
Berdasarkan output tabel 3 di atas menggunakan metode one sample

kolmogorov-smirnov test, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2 Tailed)
sebesar 0.200. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, yang
menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas
Tabel 4

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) .268 .508 527 .615
Struktur .005 .005 .203 .982 .359 .835 1.198
Modal
ROE .075 .020 .764  3.695 .008 .835 1.198

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: Data di olah SPSS 25

Berdasarkan pada hasil output tabel 4 di atas, nilai Tolerance: untuk
variabel Struktur Modal dan Return On Equity (ROE) sebesar 0,835, yang lebih
tinggi dari batas minimum, 0,10, serta nilai Variance, Inflation Factor (VIF)
sebesar 1,198, yang lebih kecil dari 10. Penelitian ini memdbuktikan tidak adanya

gejala multikolinearitas dalam. peneditian ini.
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Uji Heteroskedastisitas

Gambar 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: NilaiPerusahaan

Regression Studentized Residual
. .
-
K

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data di olah SPSS 25
Berdasarkan pada grafik scatterplot pada gambar 5 tersebut, hasilnya
menunjukkan titik-titik residual tersebar acak tanpa pola testentu. Sehingga hasil

ini membuktikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas..

Uji Autokorelasi

Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi Run Test

Runs Test

Unstandardized Residual

Test Value? -.06506
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 3
VA -1.677
Asymp. Sig. (2-tailed) .094
a. Median

Sumber: Data di olah SPSS 25
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Berdasarkan pada hasil uji Runs Test pada tabel 6 di atas, menunjukkan

nilai signifikansi 0,094 > 0,05, Sehingga residual bessifat acak (random, dan tidak

terdapat gejala autokoredasi.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 7
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .268 .508 .527 .615
Struktur Modal .005 .005 .203 .982 .359
ROE .075 .020 .764 3.695 .008

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: Data di olah SPSS 25

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari tabed 7 di atas, di dapat persamaan

regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =0,268 + 0,005X1 + 0,075X2+ e

Berikut adalah analisis pengaruh variabel: independen terhadap variabel

dependen berdasarkan persamaan regresi linear berganda yang didapat:

a Nilai konstanta a sebesar 0,268, menunjukkan bahwa apabila nilai Struktur

Modal (X1) dan Return On Equity (X2) dianggap konstan atau nol, maka

Nilai Perusahaan (Y) adalah sebesar 0,268.

b Koefisien regresi Struktur Modal (X1) sebesar 0,005, mengindikasikan

bahwa apabila variabel, lainnya nilainya dianggap tetap dan bahwa setiap

perubahan 1 nilai Struktur Modal akan meningkatkan Nilai Perusahaan
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sebesar 0,005. Koefisien positif ini menandakan hubungan positif antara
Struktur Modal dengan Nilai Perusahaan, artinya semakin tinggi Struktur
Modal maka Nilai Perusahaan akan mengalamd peningkatan.

c Koefisien regresi Return On Equity (X2) sebesar 0,075, menunjukkan
bahwa apabila variabed lainnya nialinya dianggap tetap dan bahwa sefiap
perubahan 1 nilai Return On Equity akan meningkatkan Nilai Perusahaan
sebesar 0,075. Koefisien positif ini menandakan hubungan positif antara
Return On Equity dengan Nilai Perusahaan, artinya semakin tinggi Return
On Equity maka Nilai Perusahaan akan mengalamd peningkatan.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .866° .750 679 49606
a. Predictors: (Constant), ROE, Struktur Modal
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: Data di olah SPSS 25

Berdasarkan Tabed 8, nilai Adjusted R Square: sebesar 0.679 menyatakan bahwa
Struktur Modal dan Return On Equity berkontribusi sebesar 67,9% terhadap Nilai
Perusahaan, sementara 32,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
lingkup penelitian.

Uji Hipotesis

Uji T (Parsial)
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Tabel 9

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .268 .508 .527 .615
Struktur Modal .005 .005 .203 .982 .359
ROE .075 .020 .764 3.695 .008

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: Data di olah SPSS 25

Hasil pengolahan data medalui uji t mengindikasikan bahwa:

a Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan dapat dilihat dari nilai

Thitung Sebesar 0,982 dan Trapel Sebesar 2,36462. Karena nilai Thitung < Trabel

0,982 < 2,36462 dan nilai signifikasi dalam uji ini sebesar 0,359 (0,359 >

0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demidkian, secara parsial

variable, Struktur Modal tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap

Nilai Perusahaan.

b Pengaruh Return On Equity terhadap Nilai Perusahaan dapat dilihat dari

nilai Thitung Sebesar 3,695 dan Traner Sebesar 2,36462. Karena nilai Thitung >

Ttaber 3,695 > 2,3642 dan nilai signifikasi dalam, uji ini sebesar 0,008 (0,008

< 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, secara parsial

variable; Return On Equity berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai

Perusahaan.
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Uji F (Simultan)

Tabel 10
Hasil Uji Silmutan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.181 2 2.591 10.528 .008P
Residual 1.723 7 .246
Total 6.904 9

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), ROE, Struktur Modal

Sumber: Data di olah SPSS 25
Berdasarkan pada hasil uji F pada tabel 10 , dipesoleh nilai Fnitung > Fravel

yaitu 10,528 > 4,74, dan memiliki nilai signifikasi dalam. uji ini sebesar 0,008
(0,008 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, bahwa secara
simultan variabel Struktur Modal (X1) dan Return On Equity (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan ().
Uji Koefisien Korelasi

Tabel 11

Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi

Correlations

StrukturModal ROE NilaiPerusahaan

Struktur Modal Pearson Correlation 1 407 .514

Sig. (2-tailed) .243 129

N 10 10 10

ROE Pearson Correlation 407 1 .846"

Sig. (2-tailed) 243 .002

N 10 10 10

Nilai Perusahaan Pearson Correlation 514 .846™ 1
Sig. (2-tailed) .129 .002

N 10 10 10

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data di olah SPSS 25
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a Hasil korelasi antara Struktur Modal dengan Nilai Perusahaan menunjukkan
nilai sebesar 0,514 dengan nilai signifikansi 0,129 (lebih besar dari 0,05).
Hal tersebut menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan positif antara
keduanya dan menunjukkan adanya arah hubungan yang searah antara
Struktur Modal dengan Nilai Perusahaan. Artinya, apabila Struktur Modal
naik maka Nilai Perusahaan akan mengalami kenaikan begitupula
sebaliknya. Berdasarkan nilai korelasi 0,514 termasuk dalam kategori
hubungan yang sedang sesuai dengan interpretasi koefisien korelasi berada
pada rentang 0,40 — 0,599.
b Hasil korelasi antara Return On Equity dengan Nilai Perusahaan sebesar
0,846 dengan nilai signifikansi 0,002 (lebih kecil dari 0,05). Hal tersebut
menunjukkan adanya hubungan signifikan positif antara keduanya dan
menunjukkan adanya arah hubungan yang searah antara Return On Equity
dengan Nilai Perusahaan. Artinya, apabila Return On Equity naik maka
Nilai Perusahaan akan mengalami kenaikan begitupula sebaliknya.
Berdasarkan nilai korelasi 0,846 termasuk dalam kategori hubungan yang
sangat kuat sesuai dengan interpretasi koefisien korelasi berada pada
rentang 0,80 — 1,000.
Pembahasan Penelitian
Pengaruh Struktur Modal (X1) terhadap Nilai Perusahaan pada PT Sekar
Bumi Tbk. Periode 2014-2023.

Berdasarkan hasil uji secara parsial (Uji t) hasil penelitian menunjukan

bahwa Struktur Modal didapat nilai Thiwung Sebesar 1,254 < Tabel Sebesar 2,36462
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dan tingkat signifikansi sebesar 0,359 > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Struktur Modal
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dikerjakan oleh Monica Yuliani dan Jonnardi (2021)
dengan judul peneditian Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, Likuiditas dan
Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Bahwa secara parsial struktur
modal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pengaruh Return On Equity (ROE) (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada
PT Sekar Bumi Tbk. Periode 2014-2023.

Berdasarkan hasil uji secara parsial (Uji t) hasil penelitian menunjukkan
bahwa Return On Equity didapat nilai Thitung Sebesar 3,695 > Tiapel Sebesar 2,36462
dan tingkat signifikansi sebesar 0,008 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Return On
Equity berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dikerjakan oleh Evi Noviaty, Mochammad Subagio
(2024) dengan judul penelitian Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan
ROE: (Return On Equity) Terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan BUMN yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023. Bahwa secara parsial Return
On Equity terhadap Priceto Book Value:berpengaruh signifikan pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEJ).
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Pengaruh Struktur Modal (X1) dan Return On Equity (ROE) (X2) terhadap
Nilai Perusahaan (Y) pada PT Sekar Bumi Tbk. Periode 2014-2023.

Berdasarkan hasil uji secara simultan (uji F) hasil peneitian menunjukkan bahwa
Struktur Modal dan Return On Equity didapat nilai Fhitung > Fraber yaitu 10,528 >
4,74, yang artinya nilai Fnitung lebih besar dari Fraper dan memiliki nilai signifikasi
sebesar 0,008 lebih kecil dari nilai tingkat signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05
maka di dapat nilai signifikasi dalam uji ini sebesar 0,008 (0,008 < 0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
simultan variabel Struktur Modal dan Return On Equity (ROE) berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dikerjakan oleh Wulan Agrivina dan Asep Muhammad Lutfi (2025) Pengaruh
Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE,) Terhadap Pricesto Book
Value; (PBV) pada PT Nippon Indosari Corpindo Thk Periode,; 2014-2023. Bahwa
secara simultan Debt to Equity Ratio dan Return on Equity (ROE) berpengaruh
signifikan terhadap Price.to Book Value, pada PT Nippon Indosari Corpindo Thk

Periode; 2014-2023.

KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas
mengenai Pengaruh Struktur Modal dan Return On Equity (ROE) terhadap Nilai
Perusahaan pada PT SEKAR BUMI Tbk Periode 2014-2023, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Struktur Modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai

Perusahaan pada PT SEKAR BUMI Tbk Periode 2014-2023. Hal ini



MUSYTARI Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi

Vol 24 No 3 Tahun 2025

ISSN : 3025-9495

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

dibuktikan bahwa struktur modal memiliki nilai Thitung 1,254 < Ttapel 2,36462
dan tingkat signifikansi lebih besar dari nilai a 0,05 ( 0,359 > 0,05), sehingga
hipotesis menunjukkan bahwa HO1 diterima dan Hal ditolak.

2. Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan pada PT SEKAR BUMI Tbk Periode 2014-2023. Hal ini
dibuktikan bahwa Return On Equity (ROE) memiliki nilai Thitung 3,695 > Ttabel
2,36462 dan tingkat signifikansi lebih kecil dari nilai a 0,05 ( 0,008 < 0,05),
sehingga hipotesis menunjukkan bahwa HO02 ditolak dan Ha2 diterima.

3. Struktur Modal dan Return On Equity (ROE) secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada PT. SEKAR BUMI Thbk. Periode
2014-2023. Hal ini dibuktikan bahwa Struktur Modal dan Return On Equity
(ROE) memiliki nilai yaitu Fhitung 10,528 > Franer 4,74 dan tingkat signifikansi
lebih kecil dari nilai a 0,05 (0,008 < 0,05), sehingga hipotesis menunjukkan

bahwa HO3 ditolak dan Ha3 diterima.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi peneliti
selanjutnya dalam, memgperluas serta mengevaluasi topik ini secara lebih
mendalam. Berdasarkan hal tersebut, penulis menyarankan:

1. Bagi Perusahaan
a. Perusahaan disarankan untuk menjaga struktur modal yang sehat
dan berimbang antara modal sendiri dan utang guna memastikan

stabilitas keuangan dan fleksibilitas dalam. pembiayaan dan juga
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melakukan evaluasi secara rutin pada struktur modal dengan
memgypertimbangkan prospek bisnis di masa degpan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi manajemen dalam, merumauskan kebijakan yang lebih efektif
dan strategis, terutama tesrkait keputusan struktur modal dan upaya

meningkatan nilai perusahaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Peneliti selanjutnya dapat memgpertimbangkan penambahan
variable; lain yang juga berpotensi memengaruhi nilai perusahaan,
seperti Earning Per Share. (EPS), Net Profit Margin (NPM,),
Current Ratio dan faktor eksternal sepesti inflasi, suku bunga,
maupun nilai tukar.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memgperluas cakupan

penelditian, agar hasil peneditian lebih general.

3. Bagi Investor

a.

Untuk mewujudkan keputusan investasi yang tepat, investor peslu
menganalisis aspek kewuangan, secara menyeluruh termasuk
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas.

Investor perlu menilai apakah perusahaan memiliki kebijakan
pengelolaan modal yang efisien dan mampu menghasilkan laba

tinggi dari ekuitas yang dimiliki.

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi
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